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BAB IV 

PENUTUP 

Setelah penulis melakukan penelitian di Hotel Royal Ambarrukmo 

Yogyakarta khususnya di Food and Beverage Product dan membahas masalah 

yang penulis rumuskan, maka bab penutup yang merupakan bab terakhir, penulis 

mencoba mengambil kesimpulan dari apa yang diuraikan sebelumnya. 

Selain itu, dalam bab ini penulis berusaha memberikan saran-saran yang 

akan membantu atau menjadi pertimbangan yang kiranya bermanfaat bagi semua 

pihak. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data yang sudah dianalisa oleh penulis, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pemilihan menu appetizer pada saat event tidak hanya dilakukan oleh 

peneyelenggara event, akan tetapi Executive chef juga memberikan 

pengarahan yang sesuai dengan keinginan penyelenggara event. Selain 

itu, executive chef juga bertanggung jawab penuh dengan pilihan 

menu dari pihak penyelenggara event. 

2. Hotel Royal Ambarrukmo Yogyakarta memiliki menu appetizer pada 

saat event yang cukup bervariasi seperti : 

a. Western : Tuna nicoise, caessar romaine salad, salad bar. 

b. Asian     : Thai beef salad, spicy tuna summer roll with rice  

  papper. 
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c. Middle east : Hummush, babaganoush, fatoush salad. 

d. Indonesian : Selat solo, asinan bogor, gado-gado, Selada 

pengantin. 

3. Cold Kitchen harus bekerjasama dengan departement lain dalam 

menjalankan tugas-tugasnya. Hal ini sangat penting demi kelancaran 

operasional di sebuah hotel. Bukan hanya dengan departement lain 

tetapi juga dengan section kitchen seperti : 

a. Main Kitchen : Pada saat ala carte ada kombinasi menu 

makanan yang disajikan, seperti ambarrukmo platter. 

b. Butcher : Cold kitchen membutuhkan supply beef untuk di 

proses guna menu ala carte maupun untuk event. 

c. Banquet kitchen : Pada saat event memiliki hubungan untuk 

menyajikan appetizer dan main course agar saling 

berkesinambungan dari segi gizi dan manfaatnya. 

b. Pastry : Saling membantu ketersediaan bahan makanan jika 

habis, seperti susu dan buah-buah an. 

B. Saran  

1. Saran kepada executive chef yaitu agar memiliki pertimbangan yang 

lebih banyak lagi dalam memberikan saran menu appetizer kepada 

penyelenggara event, hal ini dimaksudkan agar penyelenggara event 

lebih banyak memiliki referensi dalam menentukan menu appetizer 

pilihannya. 



64 
 

 

2. Seharusnya Hotel Royal Ambarrukmo Yogyakarta dapat 

mengupayakan penjualan menu appetizer yang lebih bervariasi lagi, 

selain untuk meningkatkan kepuasan tamu hal ini juga dapat 

meningkatkan keuntungan bagi hotel.  
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